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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MIN Sungai Lulut Kabupaten Banjar 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Sungai Lulut adalah salah satu sarana 

pendidikan yang dikembangkan oleh pemerintah. Sebelum dinegerikan Madrasah 

ini dulu merupakan Madrasah Swasta yang berdiri sejak tahun 1947, tepatnya 

tanggal 10 Nopember 1947 yang dikelola oleh sejumlah tokoh masyarakat 

setempat dengan ketua K.H.Masykur. Proses belajar mengajar di Madrasah ini 

terus berlangsung dengan fasilitas, sarana dan prasarana apa adanya dan sudah 

banyak menghasilkan alumninya. 

Demi untuk lebih mengembangkan dunia pendidikan di Madrasah ini, 

maka pada tanggal 17 Zulhijjah 1417 H atau 25 Maret 1997 berdasrkan SK 

Menag RI Nomor 107 Tahun 1997, tanggal 17 Maret 1997 berubah status menjadi 

Madrasah Negeri. Sejak terjadinya perubahan status tersebut, maka perkembangan 

proses pembelajaran di Madrasah ini mengalami kemajuan yang cukup berarti. 

MIN Sungai Lulut ini terletak di Jalan Masjid Al-Kautsar No.221  RT.04 

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar. 

2. Keadaan Guru, TU, dan Siswa 

a. Keadaan Guru dan TU 

Adapun jumlah guru dan tenaga kependidikan (karyawan) yang bertugas di 

MIN Sungai Lulut Kabupaten Banjar pada tahun ajaran 2015/2016 ini berjumlah 
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32 orang, dengan jumlah guru laki-laki sebanyak 13 orang dan guru perempuan 

sebanyak 16 orang, 1 orang karyawan tata usaha yaitu Bapak Eko Suriyanto, 1 

orang petugas koperasi yang dipegang oleh Ibu Murdiah dan 1 orang satpam. 

Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah guru dan tenaga kependidikan di MIN 

Sungai Lulut dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Identitas Guru-guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sungai Lulut  

Kabupaten Banjar Tahun Ajaran 2015/2016 

 

No. Nama / NIP Gol Jabatan 
PNS/Non 

PNS 

Pend. 

Terakhir 

1 
Dardiansyah, S.Ag 

197111181997031005  

IV/a Kepala 

 

PNS S.1 

 

2 
Ruyani, S.Pd.I 

197005052001121002 

III/d Operator 

Guru Tetap 

PNS S.1 

 

3 
Hj. Darhana, S.Pd I 

197305041998032003 

III/d Guru Tetap 

 

PNS S.1 

 

4 
Eko Suriyanto 

196306091989021001   

III/b 

 

Bag.Tata Usaha PNS SLTA 

 

5 
Masjaitun, S.Pd.I 

196709082005012002  

III/c 

 

GuruTetap 

/Operatir 

PNS S.1 

 

6 
Maisyarah, S.Pd.I 

197404062007102004 

III/c 

 

Guru Tetap  

 

PNS S.1 

 

7 
Hj. Maria Ulfah, S.Ag 

197307102005012006 

III/c 

 

Guru Tetap 

 

PNS S.1 

 

8 
Riri Wahyuni, S.Hi 

198204122009012008 

III/b 

 

Guru Tetap 

 

PNS 

 

S.1 

9 
Muhdar, S.Ag 

197306022005011003 

III/c 

 

Guru Tetap 

 

PNS S.1 

 

10 Ahmad Husaini, S.Pd.I III/b Guru Tetap PNS S.1 

11 
Husnul Khatimah, S.Pd.I 

197901032005012007 

III/b 

 

Guru Tetap/ 

pengelola UKS 

PNS S.1 

12 
Muhammad Nasir, S.Pd 

198611012011011007 

III/b 

 

Guru Tetap/ 

Bag.sarana 

PNS 

 

S.1 

 

13 
Norhikmah, S.Pd.I 

197410012005012007 

III/b 

  

Guru Tetap 

 

PNS S.1 

 

14 
Marhamah, S.Pd.I 

198003122005012211 

III/b 

  

Guru Tetap 

  

PNS S.1 

 

15 
Dailami. S.Ag 

197311142005011003 

III/b Guru Tetap/ 

Bag.Kurikulum 

PNS S.1 

 

 



71 

 

Lanjutan tabel 4.1 

 

No. Nama / NIP Gol Jabatan 
PNS/Non 

PNS 

Pend. 

Terakhir 

16 
Kamaruddin, S.Pd.I 

196910202009011003 

III/a 

 

Guru Tetap 

 

PNS  

 

S.1 

17 
Ah. Ramli 

198101122007101001 

III/a 

 

Guru Tetap/ 

Bendahara 

PNS 

 

S.1 

18 
Faturrahman, A.Ma 

198104232009011006 

II/c Guru Tetap 

 

GTT D.2 

19 
H. Mansur Al Hadisi, 

S.Pd.I 
- 

GTT 

 

GTT S.1 

20 Khairiah, S.Pd.I - GTT GTT S.1 

21 Syamsiariaty, S.Pd.I - GTT GTT S.1 

22 Sri Siswa Herawati, S.Pd - GTT GTT S.1 

23 Nurhadi Ali, S.Pd.I - GTT GTT  S.1 

24 
Endang Farty 

Naningdiah, S.Ag 
- 

GTT GTT S.1 

25 Masriani, S.Ag - GTT GTT S.1 

26 H. Hasyim - GTT GTT MAS 

27 Dahlia  - GTT GTT MAN 

28 Wahidah, S.Pd.I - GTT GTT S.1 

29 Anang Armani, S.Pd.I - GTT GTT S.1 

30 Mira Shalehah, S.Pd.I - GTT Honorer S.1 

31 
Murdiah 

- 
Petugas 

Koperasi 

PTT MAN 

32 Saukani - Satpam PTT MAN 

 

Sumber: Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sungai Lulut Kabupaten 

Banjar Tahun Ajaran 2015/2016 

 

 

b. Keadaan Siswa 

Keadaan siswa pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Banjar tahun 

ajaran 2015/2016 seluruhnya berjumlah 586 orang terdiri dari 311 orang siswa 

laki-laki dan 275 orang siswa perempuan. 
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Tabel 4.2 Data Siswa Tahun Ajaran 2001-2016 

 

Tahun 
Jumlah 

Rombel 
L P Jumlah Siswa 

2001 - 2002 

2002 - 2003 

2003 - 2004 

2004 - 2005 

2005 - 2006 

2006 - 2007 

2007 - 2008 

2008 - 2009 

2009 - 2010 

2010 -  2011 

2011 -  2012 

2012 - 2013 

2013 - 2014 

2014 – 2015 

2015 – 2016 

6 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

16 

18 

18 

18 

20 

20 

20 

122 

136 

166 

177 

187 

222 

244 

254 

270 

285 

291 

289 

280 

305 

311 

83 

99 

127 

141 

161 

176 

198 

220 

233 

269 

261 

268 

270 

264 

275 

205 

235 

293 

318 

348 

398 

442 

474 

503 

554 

552 

557 

550 

569 

586 

 

Sumber: Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sungai Lulut Kabupaten 

Banjar Tahun Ajaran 2015/2016 

 

 Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa jumlah pada tahun ajaran 

2015/2016 seluruhnya berjumlah 586 dengan rincian 311 siswa laki-laki dan 275 

siswa perempuan. 

3. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu penunjang dalam 

terselenggaranya suatu tujuan termasuk dalam proses pembelajaran. Untuk 

mengetahui sarana fisik peneliti melakukan observasi secara langsung di lokasi 

penelitian dan didukung dengan data dokumentasi yang peneliti peroleh. Lebih 

jelasnya penulis uraikan sebagai berikut. 

Ruang kelas belajar untuk kegiatan pembelajaran berjumlah 20 kelas yaitu 

kelas I terbagi 4 kelas, kelas II terbagi 4 kelas, kelas III terbagi 3 kelas, kelas IV 

terbagi 3 kelas, kelas V terbagi 3 kelas, dan kelas VI terbagi 3 kelas. Selain ruang 
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kelas, juga terdapat ruang penunjang untuk pembelajaran yaitu perpustakaan dan 

beberapa ruangan yang menunjang proses pendidikan. Adapun mengenai sarana 

dan prasarana yang ada di MIN Sungai Lulut Kabupaten Banjar secara rinci dapat 

dilihat pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana 

 

 

 

Sumber: Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sungai Lulut Kabupaten 

Banjar Tahun Ajaran 2015/2016 

 

 

B. Penyajian Data Penelitian 

1. Kegiatan Pembelajaran 

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 20 Januari sampai 20 Maret 

2016. Kemudian dilanjutkan pada tanggal 04 Mei sampai 20 Mei 2016. 

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 04 Mei 

No. Sarana dan Prasarana 
Jumlah 

 

1 

  

  

  

  

  

  

Ruang Kelas Belajar : 

Kelas  I   4 

Kelas  II   4 

Kelas  III    3 

Kelas  IV  3 

Kelas  V   3 

Kelas  VI 3 

2 Ruang Guru 1 

3 Ruang Kepala/TU 1 

4 Ruang UKS 1 

5 Ruang Perpustakaan 1 

6 WC 5 

7 LCD proyektor 7 

Jumlah 32 
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2016 dan 07 Mei 2016. Penelitian dilakukan untuk menguji pengaruh penggunaan 

media interaktif terhadap hasil belajar siswa kelas V MIN Sungai Lulut 

Kabupaten Banjar. 

Data dalam penelitan ini diperoleh melalui eksperimen. Desain eksperimen 

yang digunakan adalah One Group Pretest and Posttest Design. Eksperimen 

dilakukan pada satu kelompok saja, tanpa ada kelompok pembanding. Diberikan 

tes awal dan tes akhir terhadap satu kelompok tersebut. 

Langkah pertama yang dilakukan dalam pengambilan data dalam 

penelitian ini adalah melalui tes awal (pretest) kepada siswa kelas V MIN Sungai 

Lulut. Tes ini dilakukan untuk mengetahui skor kemampuan awal siswa tersebut 

sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan media interaktif. Setelah 

dilakukan tes awal, langkah berikutnya adalah memberikan perlakuan kepada 

siswa kelas V MIN Sungai Lulut melalui proses pembelajaran dengan 

menggunakan media interaktif sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang dibuat. 

Sebelum melaksanakan pembelajaran, terlebih dahulu dipersiapkan segala 

sesuatu yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Persiapan tersebut meliputi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), aplikasi media interaktif, LCD, 

Laptop, speaker, dan alat evaluasi berupa soal. Setiap kegiatan pembelajaran, guru 

menggunakan media interaktif dalam menyampaikan isi materi yaitu tentang 

mubtada` dan khabar. 

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan (4 jam 

pelajaran) dan ditambah dengan 2 kali pertemuan untuk pretest dan posttest. Jadi, 
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penelitian ini dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. Jadwal pelaksanaan 

pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen 

 

No. Hari/ Tanggal Jam ke Indikator Materi  

1 Rabu/ 04 Mei 2016 6 - 7 Pelaksanaan pretest  

2 Rabu/ 04 Mei 2016 8 1. Peserta didik 

mampu melafalkan 

mufradat. 

2. Peserta didik 

mampu 

menghafalkan 

mufradat. 

Mufradat 

3 Sabtu/ 07 Mei 2016 4 - 6 1. Peserta didik 

mampu 

menyebutkan 

pengertian mubtada’ 

dan khabar 

2. Peserta didik 

mampu 

membedakan antara 

mubtada’ dan 

khabar 

3. Peserta didik 

mampu membuat 

kalimat dengan 

menggunakan 

mubtada` dan 

khabar dalam 

bentuk zaraf 

peserta didik mampu 

membuat kalimat 

dengan 

menggunakan 

mubtada` dan 

khabar dalam 

bentuk jar majrur 

Mubtada` 

dan khabar 

Huruf Jar 

dan Zaraf 

4 Sabtu/ 07 Mei 2016 7 - 8 Pelaksanaan posttest  
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Setelah selesai memberikan perlakuan pada kelompok eksperimen, 

selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) kepada kelompok tersebut yaitu siswa 

kelas V MIN Sungai Lulut. 

2. Data Hasil Penelitian 

a. Data Hasil Pretest 

Pretest dilaksanakan sebelum siswa diberi perlakuan dengan menggunakan 

media interaktif. Pretest dilaksanakan pada tanggal 04 Mei 2016. Hasil pretest 

siswa selanjutnya dinilai dengan menggunakan standar kriteria kelulusan minimal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan kepada siswa kelas V MIN Sungai 

Lulut Kabupaten Banjar, diperoleh skor hasil pretest dan posttest hasil belajar 

yang diperoleh dari 12 soal yang diberikan. Skor diperoleh dari banyaknya jumlah 

jawaban yang benar. Setiap soal yang benar diberi skor 1, dan untuk jawaban 

yang salah diberi skor nol (0), sehingga skor maksimal dari 12 soal adalah 12. 

Data skor pretest pada pembelajaran bahasa Arab materi pokok mubtada` 

dan khabar di kelas V MIN Sungai Lulut Kabupaten Banjar sebelum diberikan 

perlakuan dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Skor Pretest Siswa 

 

No. Nama Siswa Skor Pretest Nilai Pretest 

1 Ahmad Sairaji 3 25 

2 Ahmad Zaumar 6 50 

3 Ahmad Fahmi Rizal 6 50 

4 Ajzuanda Rafli 3 25 

5 Amalia Ikrima 8 66,67 

6 Dessy Fendiyani P 7 58,33 

7 Ghaida Suraya 6 50 

8 Heri 4 33,33 

9 Humaira 7 58,33 

10 Ikrimah 8 66,67 

11 Khairul Amin 8 66,67 
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Lanjutan tabel 4.5 

 

No. Nama Siswa Skor Pretest Nilai Pretest 

12 M. Amin A 4 33,33 

13 M. Rizqi Akbar 4 33,33 

14 M. Wahyu 4 33,33 

15 Maulida 5 41,67 

16 Muhammad Fajrin 3 25 

17 Muhammad Irfan 3 25 

18 Nanda 7 58,33 

19 Nisa Rahmi 6 50 

20 Noor Jannah 4 33,33 

21 Norliana 5 41,67 

22 Reno Azhari 6 50 

23 Sa'diah 3 25 

24 Syarifah Norbayah 5 41,67 

25 Ghazi Al Ghifari 3 25 

Nilai pretest bahasa Arab yang diperoleh siswa dapat dilihat secara singkat 

dalam tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6 Persentase Kualifikasi Nilai Pretest Siswa 

 

Nilai  Kualifikasi  Frekuensi 

80 - 100 

66 - 79 

56 - 65 

40 - 55 

0 – 39 

Baik sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal  

- 

3 

3 

8 

11 

Jumlah 25 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dari 25 siswa diperoleh nilai pretest yang 

dijadikan nilai awal siswa, 0 siswa memperoleh nilai 80 - 100, 3 siswa 

memperoleh nilai 66 - 79, 3 siswa memperoleh nilai 56 - 65, 8 siswa memperoleh 

nilai 40 - 55, dan 11 siswa memperoleh nilai 0 - 39. Hasil nilai  pretest siswa di 

atas dapat dihitung mean, modus, dan median. Hasil perhitungan tersebut dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Nilai Tes Kelompok Eksperimen 

 

Statistik Kelompok Eksperimen (Pretest) 

Nilai Maksimum 66,67 

Nilai Minimum 25 

Mean 42,67 

Modus 25 

Median 41,67 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kelompok eksperimen memiliki 

nilai maksimum 66,67, nilai minimum 25, mean 42,67, dan median 41,67. data 

hasil pretest dapat diperjelas dengan diagram sebagai berikut. 

 

Gambar 4.1 Diagram Hasil Perhitungan Nilai Pretest 

b. Data Hasil Posttest 

Posttest diberikan setelah selesai perlakuan dengan menggunakan media 

interaktif, selanjutnya siswa kelas V MIN Sungai Lulut kemudian diberikan 

posttest. Skor hasil posttest yang diperoleh siswa dapat dilihat pada tabel 4.8 

berikut.  
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Tabel 4.8 Skor Posttest Siswa 

 

No. Nama Siswa Skor Posttest Nilai Posttest 

1 Ahmad Sairaji 3 25   

2 Ahmad Zaumar 6 50 

3 Ahmad Fahmi Rizal 4 33,33 

4 Ajzuanda Rafli 4 33,33 

5 Amalia Ikrima 11 91,67 

6 Dessy Fendiyani P 10 83,33 

7 Ghaida Suraya 10 83,33 

8 Heri 3 25 

9 Humaira 6 50 

10 Ikrimah 10 83,33 

11 Khairul Amin 7 58,33 

12 M. Amin A 3 25 

13 M. Rizqi Akbar 7 58,33 

14 M. Wahyu 5 41,67 

15 Maulida 4 33,33 

16 Muhammad Fajrin 7 58,33 

17 Muhammad Irfan 9 75 

18 Nanda 3 25 

19 Nisa Rahmi 8 66,67 

20 Noor Jannah 6 50 

21 Norliana 9 75 

22 Reno Azhari 7 58,33 

23 Sa'diah 5 41,67 

24 Syarifah Norbayah 6 50 

25 Ghazi Al Ghifari 6 50 

 

Nilai posttest bahasa Arab yang diperoleh siswa dapat dilihat secara 

singkat dalam tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9 Persentase Kualifikasi Nilai Posttest Siswa 

 

Nilai  Kualifikasi  Frekuensi 

80 – 100 

66 - 79 

56 - 65 

40 - 55 

0 – 39 

Baik sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

4 

3 

4 

7 

7 

Jumlah 25 



80 

 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dari 25 siswa diperoleh nilai posttest yaitu 4 

siswa memperoleh nilai 80 - 100, 3 siswa memperoleh nilai 66 - 79, 4 siswa 

memperoleh nilai 56 - 65, 7 siswa memperoleh nilai 40 - 55, dan 7 siswa 

memperoleh nilai 0 - 39. Hasil nilai  posttest siswa di atas dapat dihitung mean, 

modus, dan median. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Nilai Tes Kelompok Eksperimen 

 

Statistik Kelompok Eksperimen (Posttest) 

Nilai Maksimum 91,67 

Nilai Minimum 25 

Mean 53 

Modus 50 

Median 50 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kelompok eksperimen 

memiliki nilai maksimum 91,67, nilai minimum 25, mean 53, modus 50 dan 

median 50. data hasil posttest dapat diperjelas dengan diagram sebagai berikut. 

 

Gambar 4.2 Diagram Hasil Perhitungan Nilai Posttest 
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Dari hasil pretest dan posttest dapat dibandingkan seberapa besar 

peningkatan kemampuan siswa dalam memahami konsep mubtada` dan khabar. 

Besarnya peningkatan ini dapat diketahui dari selisih nilai pretest dan posttest. 

Perbedaan pretest dan posttest yang diperoleh siswa dapat dilihat pada 

tabel 4.11 berikut. 

Tabel 4.11 Skor Pretest dan Posttest 

 

No. Nama Siswa Skor Pretest Skor Posttest 

1 Ahmad Sairaji 3 3 

2 Ahmad Zaumar 6 6 

3 Ahmad Fahmi Rizal 6 4 

4 Ajzuanda Rafli 3 4 

5 Amalia Ikrima 8 11 

6 Dessy Fendiyani P 7 10 

7 Ghaida Suraya 6 10 

8 Heri 4 3 

9 Humaira 7 6 

10 Ikrimah 8 10 

11 Khairul Amin 8 7 

12 M. Amin A 4 3 

13 M. Rizqi Akbar 4 7 

14 M. Wahyu 4 5 

15 Maulida 5 4 

16 Muhammad Fajrin 3 7 

17 Muhammad Irfan 3 9 

18 Nanda 7 3 

19 Nisa Rahmi 6 8 

20 Noor Jannah 4 6 

21 Norliana 5 9 

22 Reno Azhari 6 7 

23 Sa'diah 3 5 

24 Syarifah Norbayah 5 6 

25 Ghazi Al Ghifari 3 6 

Jumlah  128 159 

Mean  5,12 6,36 

Dari tabel di atas dapat dilihat skor sebelum diberi perlakuan dan skor 

sesudah diberi perlakuan. Dapat dilihat bahwa rata-rata skor posttest lebih besar 
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dari pada rata-rata skor posttest, dengan selisih sebesar 1,24. Untuk mengetahui 

sejauh mana signifikansi peningkatannya, maka dilakukan dengan uji t. 

Secara umum siswa kelas V B MIN Sungai Lulut yang diberi perlakuan 

mengalami peningkatan pada hasil belajarnya. Skor terendah siswa kelas V pada 

saat pretest yaitu 3, sesudah diberi perlakuan skor posttest terendah siswa kelas V 

tetap 3. Skor tertinggi pretest siswa kelas V yaitu 8, sesudah diberi perlakuan skor 

posttest siswa kelas V menjadi 11. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa nilai siswa mengalami peningkatan khususnya pada pokok materi 

mubtada` dan khabar. 

 
Gambar 4.3 Rekapitulasi Pretest dan Posttest Peningkatan Hasil belajar 

Mubtada` dan khabar  

 

 Diagram di atas menunjukkan perbedaan hasil belajar bahasa Arab yang 

diperoleh siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan menggunakan 
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media interaktif, sehingga dapat diketahui dari diagram di atas bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan media interaktif terhadap hasil belajar bahasa Arab siswa 

kelas V MIN Sungai Lulut Kabupaten Banjar antara sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. 

Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan rerata 

pretest dan posttest kelompok eksperimen yang ditunjukkan pada tabel 4.12 

berikut. 

Tabel 4.12 Perbandingan Nilai Rerata Pretest dan Posttest Kelompok 

Eksperimen 

 

Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest 

42,67 53 

 

Nilai rata-rata pretest sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan 

media interaktif adalah 42,67 dan nilai posttest setelah diberi perlakuan dengan 

menggunakan media interaktif adalah 53 dapat diperjelas dengan diagram berikut. 

 

Gambar 4.4 Diagram Perbandingan rerata nilai pretest dan posttest 

Diagram di atas menunjukkan bahwa selisih antara nilai rata-rata posttest 

dengan rata-rata nilai pretest sebesar 10,33. Hal ini membuktikan bahwa 
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pembelajaran dengan menggunakan media interaktif berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa kelas V MIN Sungai Lulut Kabupaten Banjar. 

 

C. Analisis Data 

1. Uji Persyaratan Hipotesis 

Pengujian prasyarat hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengujian 

hipotesis yang nantinya akan menggunakan statistik parametris atau menggunakan 

statistik nonparametris. Pengujian persyaratan hipotesis tersebut dilakukan dengan 

dua pengujian, yaitu dengan uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh dari hasil 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Suatu data dikatakan berdistribusi 

normal apabila taraf signifikansinya > 0,05, sedangkan jika taraf signifikansinya 

< 0,05, maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal. Uji normalitas 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, jika data berdistribusi normal maka akan 

dianalisis dengan uji statistik parametrik. Sedangkan apabila data tidak 

berdistribusi normal maka akan dianalisis dengan uji statistik non parametrik. Uji 

normalitas ini menggunakan bantuan SPSS 16 for windows dengan teknik 

kolmogorov Smirnov. 

Pengujian normalitas dilakukan terhadap dua data yaitu data pretest dan 

data posttest. Pengujian dilakukan pada taraf kepercayaan 𝛼 = 0,05. Keputusan 

dibuat berdasarkan pada ketentuan pengujian normalitas, yaitu jika sig > 0,05 

maka kedua data berdistribusi normal. Sebaliknya jika sig < 0,05 maka kedua data 
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tidak berdistribusi normal. Dari perhitungan secara statistik yang telah dilakukan 

dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut. 

Tabel 4.13 Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pretest Posttest 

N 25 25 

Normal Parameters
a
 Mean 42,67 53,00 

Std. Deviation 14,498 20,537 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .180 .118 

Positive .180 .118 

Negative -.134 -.098 

Kolmogorov-Smirnov Z .901 .590 

Asymp. Sig. (2-tailed) .391 .877 

a. Test distribution is Normal. 

 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan diperoleh sig data pretest 

adalah 0,391 maka lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal, dan 

sig data posttest adalah 0,877 maka lebih besar dari 0,05 sehingga data pretest dan 

posttest berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut bersifat 

homogen atau tidak. Data yang diuji tingkat homogenitasnya yaitu data pretest 

dan data posttest. Pengujian dilakukan pada taraf kepercayaan 𝛼 = 0,05.  

Dinyatakan mempunyai nilai varian yang sama/tidak berbeda (homogen) 

apabila taraf signifikansinya yaitu > 0,05 dan jika taraf signifikansinya yaitu < 

0,05 maka dapat disimpulkan tidak mempunyai nilai varian yang sama/berbeda 

(tidak homogen). Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene 
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dengan bantuan SPSS 16 for windows. Dari perhitungan secara statistik yang telah 

dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut. 

Tabel 4.14 Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.294 5 19 .910 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, terlihat bahwa Levene test 

hitung adalah 0,294 dengan nilai sig 0,910. Oleh karena sig > 0,05 maka data 

pretest dan posttest dinyatakan mempunyai nilai varian yang sama/homogen. 

2. Uji Hipotesis Data 

Setelah uji normalitas dan homogenitas dilakukan, dapat diketahui bahwa 

data berdistribusi normal dan bersifat homogen, sehingga dapat diteruskan 

pengujian pada analisis data berikutnya dengan uji hipotesis. Pengujian dilakukan 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara skor pretest dengan skor posttest. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan rumus uji t. Untuk pengujian tersebut 

diajukan hipotesis sebagai berikut. 

Jika thitung < ttabel : Ho diterima dan Ha ditolak 

Jika thitung > ttabel : Ho ditolak dan Ha diterima. 

 Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka diperoleh thitung = 2,699 

dan ttabel = 2,49 sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak. Berdasarkan 

hipotesis yang diajukan maka apabila thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan ditolaknya Ho dari hasil pengujian uji t pada taraf kepercayaan 

0,99 atau pada taraf kesalahan 0,01 dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
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interaktif berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dilihat dari nilai pretest dan 

nilai posttest. Untuk perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 8. 

3. Hasil Observasi 

Selain menggunakan data pretest dan posttest, untuk melihat pengaruh 

penggunaan media interaktif dilakukan observasi terhadap pelaksanaan 

pembelajaran yang dilaksanakan selama penelitian. 

Observasi terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh peneliti yang juga 

berperan sebagai guru. Sedangkan yang mengamati aktivitas guru dalam 

menggunakan media interaktif ketika proses pembelajaran dilakukan oleh 

observer (teman sejawat). Guru atau peneliti bersama observer mengamati setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan guru dengan menggunakan pedoman 

observasi yang sudah lebih dahulu dipersiapkan.  

Data observasi siswa kelompok eksperimen didapat dari hasil observasi 

yang dilakukan oleh guru atau peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. 

Observasi dilakukan dengan mengisi pedoman observasi yang telah disiapkan. 

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui sikap siswa pada saat proses 

pembelajaran dengan menggunakan media interaktif. 

Pada saat pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media interaktif 

akan dimulai, siswa terlihat sudah siap untuk belajar. Hal ini terlihat dengan sudah 

siapnya alat tulis di meja siswa masing-masing, serta tertib dan rapinya mereka 

duduk di tempat duduk. Namun demikian, masih ada beberapa siswa yang belum 

menyiapkan alat tulis dan masih asyik menikmati cemilan. Pada saat guru 
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memulai media interaktif, siswa terlihat sungguh-sungguh memperhatikan materi 

yang diajarkan. Dan antusias ketika proses pembelajaran berlangsung.  

Siswa mengamati tampilan yang ditayangkan melalui media interaktif 

dengan saksama serta menyimak penjelasan dari guru dengan baik. Meskipun 

masih ada siswa yang terkadang berbicara dengan teman duduk di sebelahnya. 

Siswa sudah mulai aktif menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, tapi 

hanya ada beberapa siswa saja yang aktif mengajukan pertanyaan terkait isi materi 

yang diajarkan. Setelah selesai mengamati dan memahami isi materi, serta 

menyimak penjelasan dari guru, selanjutnya siswa diminta menjawab pertanyaan 

yang sudah disediakan di dalam aplikasi media interaktif. Kemudian, dilanjutkan 

dengan menjawab soal evaluasi secara tertulis di lembar jawaban masing-masing 

siswa. Ketika mengerjakan soal, siswa sudah mengerjakannya dengan jujur, 

meskipun masih ada yang berdiskusi dengan temannya. Data hasil observasi 

aktivitas siswa pada kelompok eksperimen dapat dilihat pada lampiran 13. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa kelompok ekperimen tersebut, 

rata-rata hasil observasi kelompok eksperimen sebesar 70%. Untuk mengetahui 

kategori atau kualitas aktivitas siswa dapat digunakan tabel konversi nilai menurut 

Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar berikut ini. 

Tabel 4.15 Konversi Nilai 

 

Interval Nilai Kategori  

80 – 100% 

66 – 79% 

56 – 65% 

≤ 55% 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup  

Kurang
67

 

                                                 
67

Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin, Evaluasi Program Pendidikan. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010), h.35 
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Berdasarkan tabel konversi nilai observasi di atas, aktivitas siswa 

kelompok eksperimen dalam mengikuti pembelajaran berada pada kategori baik 

dengan rata-rata hasil sebesar 70%. 

4. Hasil Wawancara 

Data pelengkap dalam penelitian ini selain data observasi juga 

menggunakan data wawancara. Guru mata pelajaran bahasa Arab dan siswa kelas 

V MIN Sungai lulut yang dipilih secara acak berjumlah 4 orang digunakan 

sebagai informan dalam wawancara. 

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata 

pelajaran bahasa Arab. Berdasarkan sampel guru mata pelajaran bahasa Arab 

yang diwawancarai dengan pertanyaan mengenai latar belakang pendidikan, 

beliau menyatakan bahwa beliau merupakan mahasiswa alumni IAIN Antasari 

Banjarmasin jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Selanjutnya, mengenai pertanyaan 

kapan beliau mengajar bahasa Arab di MIN Sungai Lulut, beliau menyatakan 

bahwa sejak tahun 2011 beliau mengajar di MIN Sungai Lulut, tepatnya pada 

tanggal 01 Juli 2011. Kemudian pertanyaan mengenai media yang biasanya beliau 

gunakan dalam pembelajaran bahasa Arab, beliau menyatakan bahwa media yang 

digunakan diantaranya buku paket, alat peraga yang tentunya menunjang, 

contohnya poster atau gambar. Lalu, pertanyaan mengenai cara memilih dan 

menetapkan media yang akan digunakan, beliau menyatakan bahwa cara memilih 

media itu adalah dengan melihat dari pokok bahasan yang akan disajikan, 

misalnya mufradat, jadi mufradat apa saja yang akan disajikan disesuaikan dengan 

medianya. Kemudian, untuk pertanyaan mengenai apakah beliau pernah 
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menggunakan media interaktif dalam pembelajaran bahasa Arab, beliau 

menyatakan bahwa belum pernah menerapkan media interaktif bahasa Arab 

dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, pertanyaan mengenai minat siswa 

terhadap mata pelajaran bahasa Arab, beliau menyatakan bahwa minat siswa 

terhadap mata pelajaran bahasa Arab bervariasi, tapi sekarang siswa lebih banyak 

yang menyukai mata pelajaran bahasa Arab. Berdasarkan pertanyaan mengenai 

prestasi siswa pada mata pelajaran bahasa Arab, beliau menyatakan bahwa 

prestasi siswa ada yang bagus, sedang, dan ada juga yang kurang. Dan 

berdasarkan pertanyaan mengenai bahan ajar yang digunakan dalam mengajar 

mata pelajaran bahasa Arab, beliau menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan 

berdasarkan kurikulum KTSP dengan standar kelulusan minimal 65. 

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa, berdasarkan 

sampel siswa yang diwawancarai dengan pertanyaan mengenai senang atau 

tidaknya belajar bahasa Arab, sebagian siswa menyatakan kadang senang dan 

kadang tidak senang, karena materinya kadang mudah dipahami dan kadang sulit 

dipahami, dan ada siswa yang menyatakan tidak senang belajar bahasa Arab 

karena ia tidak bisa bahasa Arab, selain itu ada juga siswa yang menyatakan 

senang belajar bahasa Arab karena bahasa Arab menyenangkan dan mudah 

dipahami. Kemudian berdasarkan sampel siswa yang diwawancarai dengan 

pertanyaan mengenai pendapatnya tentang pembelajaran bahasa Arab yang 

dilakukan guru mata pelajaran pada saat pembelajaran di kelas, sebagian besar 

siswa berpendapat bahwa pelajarannya sulit dipahami. Selanjutnya berdasarkan 

sampel siswa yang diwawancarai dengan pertanyaan pendapatnya mengenai 
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media interaktif yang digunakan, secara keseluruhan siswa berpendapat bahwa 

media interaktif membantu saat belajar, menyenangkan karena lebih cepat 

mengerti. Kemudian berdasarkan pertanyaan mengenai pendapatnya terhadap 

peneliti yang berperan sebagai guru ketika mengajar bahasa Arab menggunakan 

media interaktif, apakah lebih cepat mengerti, sama saja, atau tidak mengerti 

dengan materi yang diajarkan, secara keseluruhan siswa menyatakan bahwa 

mereka lebih cepat mengerti dengan materi yang diajarkan. Dan berdasarkan 

pertanyaan mengenai suka atau tidaknya siswa terhadap pembelajaran bahasa 

Arab dengan menggunakan media interaktif, secara keseluruhan siswa 

menyatakan bahwa mereka menyukai pembelajaran bahasa Arab dengan 

menggunakan media interaktif karena lebih mudah mempelajarinya serta lebih 

cepat meresap ke otak dan lebih cepat pahamnya. 

 

D. Pembahasan 

1. Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa setelah Menggunakan Media 

Interaktif 

Media interaktif merupakan salah satu media pembelajaran yang memuat 

berbagai media di dalamnya, sehingga siswa dari berbagai karakter dapat lebih 

mudah dalam menerima dan memahami materi yang diajarkan. 

Pembelajaran dengan menggunakan media interaktif pada kelompok 

eksperimen dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Sebelum diberikan perlakuan 

pada kelompok tersebut terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengukur 

kemampuan awal siswa tentang konsep mubtada` dan khabar. Berdasarkan hasil 
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penelitian, nilai pretest kelompok tersebut masih kurang, hanya terdapat 3 orang 

siswa yang memenuhi KKM, sedangkan siswa lainnya masih belum memenuhi 

KKM. Adapun nilai posttest berdasarkan hasil penelitian pada kelompok 

eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan media interaktif, 

didapatkan nilai yang sudah bagus, ada 7 orang siswa memenuhi KKM. Meskipun 

masih ada siswa yang belum memenuhi nilai KKM, namun hampir seluruh siswa 

mengalami peningkatan dalam hasil belajarnya. Dan hanya ada 9 orang siswa 

yang nilainya tetap dan menurun dari nilai awal yang diperoleh. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui nilai rata-rata pretest adalah 42,67 dan nilai posttest setelah 

diberi perlakuan dengan menggunakan media interaktif adalah 53. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa setelah diterapkannya media interaktif pada 

pembelajaran bahasa Arab hasil belajar siswa mengalami peningkatan. 

2. Pengaruh Penggunaan Media Interaktif terhadap Hasil Belajar Bahasa 

Arab Siswa 

Adapun dari hasil uji t diperoleh thitung sebesar 2,699 dan ttabel sebesar 2,49 

karena thitung > ttabel, maka Ha diterima. Dengan ditolaknya Ho dari hasil pengujian 

uji t pada taraf kepercayaan 0,99 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa 

Arab dengan menggunakan media interaktif memiliki pengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa.  

Adanya pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

bahasa Arab terbukti dengan adanya perbedaan antara hasil pretest dan posttest 

siswa, dimana nilai yang diperoleh pada saat posttest lebih tinggi dari pada saat 

pretest. Terdapatnya pengaruh positif terhadap hasil belajar juga didukung dengan 

hasil observasi untuk mengetahui sejauhmana keaktifan siswa ketika proses 
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belajar mengajar berlangsung. Lembar observasi aktivitas mengajar dan aktivitas 

belajar siswa dijadikan parameter dalam melaksanakan proses pembelajaran yang 

sudah direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa rata-rata hasil observasi 

pada kelompok eksperimen termasuk dalam kategori baik dengan rata-rata hasil 

sebesar 70%. 

Pada saat guru membuka pembelajaran, terlihat siswa sangat antusias 

dengan media interaktif yang sudah disiapkan oleh guru. Ketika guru 

mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran, terlihat siswa sangat antusias dan 

memperhatikan materi yang dipelajari. Siswa terlihat tertarik dan termotivasi 

mengikuti pembelajaran. Meskipun masih ada siswa yang terkadang berbicara 

dengan teman di sebelahnya dan beranjak dari tempat duduknya. Namun, hal 

tersebut dapat diatasi dengan meminta siswa mengamati dan memahami materi 

yang diajarkan kemudian siswa tersebut diberi pertanyaan. Hal ini membuat siswa 

kembali fokus pada pembelajaran. 

Berdasarkan data tersebut, dapat diuraikan bahwa dengan penggunaan 

media interaktif dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya pada materi pokok 

mubtada` dan khabar dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa termotivasi 

dan senang dalam proses pembelajaran. Wina Sanjaya dalam bukunya 

Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran menyatakan bahwa penggunaan 

media dalam pembelajaran dapat menambah gairah dan motivasi belajar serta 

dapat membangkitkan motivasi dan merangsang peserta didik untuk belajar 

dengan baik.  
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Penggunaan media interaktif juga dapat menarik perhatian siswa sehingga 

membantunya belajar lebih baik dan lebih memahami konsep materi mubtada` 

dan khabar, terbukti dengan peningkatan nilai rata-rata hasil posttest setelah 

menggunakan media interaktif. Hal ini karena siswa dapat mengulang isi materi 

dalam media interaktif jika masih belum mengerti. Selain itu, tampilan media 

interaktif yang beragam dengan menggunakan animasi, gambar, dan contoh yang 

jelas sehingga lebih mudah dipahami siswa. Pernyataan ini sesuai dengan yang 

diungkapkan Bambang Warsita yang menyebutkan komputer sebagai media 

pembelajaran dapat menciptakan iklim belajar yang efektif bagi peserta didik 

yang lambat, tetapi juga dapat memacu efektivitas belajar bagi peserta didik yang 

lebih cepat. Penggunaan komputer dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan prestasi hasil belajar dengan penggunaan waktu dan biaya yang 

relatif kecil. Pendapat ini juga didukung oleh Dina Indriana dalam bukunya 

Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, yang menyatakan di antara kelebihan 

multimedia dalam proses belajar dan mengajar yaitu berdasarkan dual coding 

theory, materi pengajaran melalui teks dapat diingat dengan baik jika disertai 

dengan gambar dan menurut Reiber animasi dapat digunakan untuk menarik 

perhatian siswa sehingga dapat membantu siswa belajar lebih baik dibandingkan 

dengan media pengajaran lainnya. 

Pendapat tersebut juga sejalan dengan yang diungkapkan Rusman yang 

menyatakan tujuan pembelajaran tutorial adalah untuk memberikan “kepuasan” 

atau pemahaman secara tuntas (mastery learning) kepada siswa mengenai 

materi/bahan pelajaran yang sedang dipelajari. Dengan demikian, media interaktif 
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yang sudah diprogramkan dengan menggunakan aplikasi macromedia flash 8 

yang didalamnya terdapat penjelasan mengenai konsep mubtada` dan khabar 

beserta mufradat dapat memperjelas pesan atau isi materi yang dipelajari, karena 

siswa tidak hanya mendengarkan dengan indra pendengarnya saja, tapi siswa juga 

bisa mengamati secara langsung dengan indra penglihatannya, sehingga 

mempercepat pemahaman siswa mengenai isi materi yang diajarkan. Hal ini yang 

membuat hasil tes sesudah diberi perlakuan pada kelompok eksperimen menjadi 

lebih tinggi daripada sebelum diberi perlakuan atau pembelajaran yang hanya 

menggunakan verbal saja dalam menyampaikan isi materi. 

Berdasarkan hal di atas, maka kemampuan siswa dalam memahami konsep 

mubtada` dan khabar beserta mufradat yang ada akan lebih baik jika 

menggunakan media interaktif karena dengan menggunakan media interaktif 

dalam proses pembelajaran dapat menarik perhatian siswa, sehingga siswa 

termotivasi untuk belajar dan lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran dengan media interaktif juga membuat materi lebih 

konkret dan jelas, sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. Dengan demikian, 

media interaktif ini memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan siswa 

dalam memahami konsep mubtada` dan khabar yang dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa yang jauh lebih baik dari sebelum menggunakan media interaktif. 

Selain menggunakan data penunjang berupa observasi, pembuktian bahwa 

penggunaan media interaktif memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran bahasa Arab juga didukung dengan data berupa hasil 

wawancara. Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Arab dan 
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perwakilan 4 orang siswa diperoleh keterangan bahwa masing-masing infroman 

memberikan jawaban yang positif terhadap hasil dan proses pembelajaran yang 

dilakukan. Seperti menyukai pembelajaran yang menerapkan media interaktif 

karena menurut siswa pelajaran bahasa Arab menjadi menyenangkan dan 

membuatnya lebih cepat dalam memahami konsep materi mubtada` dan khabar. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian atau kendala-kendala yang dialami oleh peneliti 

pada saat melaksanakan penelitian yaitu pertama, perlakuan yang diberikan 

kepada kelompok eksperimen hanya dua kali pertemuan, karena keterbatasan 

waktu yang disediakan oleh sekolah. Pada saat peneliti ingin melakukan 

penelitian, para siswa sudah mendekati hari-hari ulangan semester sehingga hanya 

tersisa 2 hari saja bagi peneliti untuk menerapkan media interaktif (pelaksanaan 

eksperimen). Kedua,pembelajaran dilaksanakan hanya dengan menggunakan satu 

laptop saja yang kemudian ditayangkan melalui LCD yang sudah tersedia dalam 

kelas eksperimen. Hal ini dilakukan oleh peneliti karena tidak adanya 

laboratorium komputer di sekolah tersebut dan siswa yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini hanya beberapa orang saja yang memiliki laptop, sehingga alternatif 

yang dipilih peneliti adalah dengan menggunakan satu laptop saja. Ketiga, 

kelemahan metode penelitian pra eksperimen model one group pretest and 

posttest design yang mana dalam penelitian ini hanya menggunakan satu kelas 

saja tanpa adanya kelas kontrol sebagai kelas pembanding. 

 


